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Abstract

Increasing mustard greens production requires proper fertilization that supports plant growth and maintains
soil quality. The intensive application of inorganic fertilizers over a long period of time has the potential to
degrade soil quality; therefore, alternative fertilization methods using organic fertilizers, such as quail manure,
are needed. This study aims to analyze the growth and yield response of green mustard, with treatments
involving quail manure and NPK fertilizer. The field study design used a Randomized Block Design (RBD).
The treatments in this study were: no quail manure + 100% NPK fertilizer (P0), no quail manure + 50% NPK
fertilizer (P1), 10 tons/ha quail manure + 50% NPK fertilizer (P2), 15 tons/ha quail manure + 50% NPK fertilizer
(P3), 20 tons/ha of quail manure + 50% NPK fertilizer (P4), 25 tons/ha of quail manure + 50% NPK fertilizer
(P5), and 25 tons/ha of quail manure + 0% NPK fertilizer (P6). Each treatment consisted of four groups with
28 experimental units. The results of the observations indicated that the application of quail manure and NPK
fertilizer had a significant effect on stem diameter, leaf length, number of leaves, root weight, plant canopy
weight, and fresh plant weight. The 25 tons/ha + 0% NPK fertilizer treatment yielded the best results for leaf
number and fresh plant weight, while the 25 tons/ha quail manure + 50% NPK fertilizer treatment yielded the
highest results for plant canopy weight and was able to match the results obtained from the application of
100% NPK fertilizer.

Keywords: Quail Manure, NPK Fertilizer, Green Mustard Greenss

Abstrak

Peningkatan produksi sawi memerlukan pemupukan yang tepat yang mendukung pertumbuhan tanaman dan
menjaga kualitas tanah. Pemberian pupuk anorganik secara insentif dalam jangka waktu yang lama
berpotensi menyebabkan penurunan kualitas tanah, sehingga diperlukan alternatif pemupukan melalui
pemanfaatan pupuk organik seperti pupuk kandang puyuh. Tujuan penelitian ini menganalisis respon
pertumbuhan dan produksi sawi hijau, menggunakan pupuk kandang puyuh dan pupuk NPK. Rancangan
penelitian lapangan dengan Rancangan Acak (RAK) Kelompok. Perlakuan pada penelitian ini tanpa pupuk
kandang puyuh + 100% pupuk NPK (P0), tanpa pupuk kandang puyuh + 50% pupuk NPK (P1), 10 Ton/Ha
pupuk kandang puyuh + 50% pupuk (P2), 15 Ton/Ha pupuk kandang puyuh + 50% pupuk NPK (P3), 20
Ton/Ha pupuk kandang puyuh + 50% pupuk NPK (P4), 25 Ton/Ha pupuk kandang puyuh + 50% pupuk NPK
(P5), 25 Ton/Ha pupuk kandang puyuh + 0% pupuk NPK (P6). Setiap perlakuan terdapat empat kelompok
dengan 28 unit percobaan. Hasil pengamatan mengindikasikan pemberian pupuk kandang puyuh dan pupuk
NPK berpengaruh nyata terhadap diameter batang, panjang daun, jumlah daun, bobot akar, bobot tajuk
tanaman, dan bobot segar tanaman. Taraf 25 Ton/Ha + 0% pupuk NPK memperoleh hasil terbaik terhadap
jumlah daun dan bobot segar tanaman, sedangkan perlakuan pupuk kandang puyuh 25 Ton/Ha + 50% pupuk
NPK memperoleh hasil tertinggi terhadap bobot tajuk tanaman, dan mampu menyamai hasil yang diperoleh
dari aplikasi 100% pupuk NPK. Aplikasi pupuk kandang puyuh terbukti mampu mengurangi penggunaan 50%
pupuk NPK.

Kata kunci: Pupuk Kandang Puyuh, Pupuk NPK, Sawi Hijau
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1. PENDAHULUAN

Sawi hijau tergolong komoditas sayuran berdaun lebar yang berpotensi tinggi untuk
dibudidayakan, seiring meningkatnya permintaan masyarakat untuk mengonsumsi sayuran.
Menurut Azhari et al., (2022), sawi hijau banyak disukai masyarakat karena memberikan rasa yang
enak saat dikonsumsi, serta mengandung vitamin A, vitamin B dan vitamin C sebagai zat gizi bagi
tubuh. Tingginya permintaan terhadap sawi hijau menyebabkan upaya peningkatan tanaman perlu
dilakukan secara optimal. Pertumbuhan dan produksi sawi hijau sangat dipengaruhi oleh cara tanah
dalam penyediaan unsur hara bagi tanaman.

Pupuk NPK termasuk jenis pupuk anorganik, mampu menyediakan unsur hara N, P dan K
secara cepat bagi tanaman, namun pengaplikasian pupuk anorganik dalam dosis berlebih dapat
memberikan dampak negatif seperti menurunkan kesuburan tanah, mengganggu keseimbangan
mikroorganisme, serta potensi pencemaran lingkungan. Aplikasi pupuk kimia secara berkelanjutan
dapat mengakibatkan penurunan kualitas tanah sehingga tanah menjadi lebih padat (Ibnusina et al.,
2024). Salah satu solusi yang efektif guna mengoptimalkan produksi tanaman sawi hijau dan mampu
memperkaya kesuburan tanah, serta menekan penggunaan pupuk kimia yaitu pupuk organik.
Kemampuan limbah ternak dalam bentuk pupuk telah teruji menstimulasi pertumbuhan tanaman
serta mengurangi jumlah pupuk anorganik yang digunakan (Nofrianil & Ibnusina, 2021). Jenis pupuk
organik salah satunya penggunaan pupuk kandang puyuh.

Pupuk kandang puyuh tergolong panas, cepat terurai dan memiliki kadar unsur hara yang
tinggi sehingga mampu tersedia dan dimanfaatkan secara langsung oleh tanaman, kotoran burung
puyuh memiliki kandungan nutrisi berupa unsur hara makro dan mikro diantaranya Ca, P, N, K serta
Fe, Cu, Zn, Mn dan Mg berperan sebagai sumber bahan organik dalam mendukung proses
metabolisme dan pertumbuhan tanaman (Siregar, 2023). Menurut Kusuma, (2012), kandungan yang
terdapat pada kotoran puyuh seperti protein 21%, nitrogen 0,061%, P205 0,209% dan K20 3,133%.

Pemanfaatan pupuk kandang puyuh menjadi alternatif yang dapat diterapkan untuk
menekan pemakaian pupuk kimia dan juga tidak memerlukan biaya yang signifikan, serta
meningkatkan ketersediaan unsur hara. Sejalan dengan penelitian Ningsih et al., (2023), Kabupaten
50 kota termasuk populasi puyuh tertinggi di Sumatera Barat dengan populasi 676.005 ekor.
Tingginya populasi ternak burung puyuh berpengaruh terhadap kotoran burung puyuh yang
dihasilkan menimbulkan pencemaran lingkungan akibat bau yang cukup kuat dan tajam
dibandingkan limbah ternak unggas lainnya. Pupuk kandang puyuh menjadi tindakan yang efektif
dalam meminimalkan limbah serta pencemaran udara sehingga dapat digunakan sebagai pupuk
organik.

Berdasarkan penelitian Khulud, (2021), bahwa penempatan pupuk untuk pupuk kandang
puyuh 25 Ton/Ha menunjukkan respon terbaik pada semua variabel pertumbuhan dan hasil sawi
hijau. Menurut Lutfiana et al., (2023) pemberian pupuk kandang puyuh + pupuk NPK berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sayuran, kecuali pada variabel nisbah tajuk.
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa, pupuk kandang puyuh berpotensi meningkatkan
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pertumbuhan vegetatif tanaman. Berdasarkan uraian diatas, pupuk NPK sebagai penyuplai unsur
hara tanaman perlu dikombinasikan dengan pupuk kandang puyuh serta dosisnya perlu dikurangi
untuk meningkatkan efisiensi pemupukan. Penelitian ini bertujuan menganalisis respon
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau terhadap aplikasi pupuk kandang puyuh+ pupuk
NPK.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Waktu dan Tempat

Pelaksanaan penelitian berlangsung pada bulan Desember 2025 sampai bulan Maret 2026,
di lahan Kampus Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh, yang terletak pada ketinggian + 500
mdpl.

2. 2 Desain/Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan metode percobaan lapangan dengan menerapkan desain Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan tujuan menganalisis efektivitas pemberian kombinasi pupuk kandang
puyuh dan pupuk NPK pada pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau.

2. 3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian tanaman sawi hijau dibudidayakan pada lahan percobaan. Penelitian ini
menggunakan tujuh taraf perlakuan dengan empat kelompok sehingga didapatkan 28 petak
percobaan. Pada setiap petak percobaan ditanam masing-masing 20 tanaman yang kemudian
didapatkan total 560 tanaman sawi hijau. Pada setiap kelompok terdapat 10 tanaman sampel,
sehingga total sampel keseluruhan 280 sampel penelitian ditentukan secara purposive sampling
dengan kriteria kondisi tanaman yang tumbuh normal dan seragam pada setiap unit percobaan.
Variabel penelitian meliputi diameter batang, panjang daun, jumlah daun, panjang akar, bobot akar,
bobot tajuk tanaman dan bobot segar tanaman. Data dikumpulkan dengan metode pengamatan
langsung dan pengukuran menggunakan meteran, timbangan digital, kamera handphone serta alat
pendukung lainnya. Bahan penelitian terdiri atas bibit sawi hijau varietas tosakan, pupuk kandang
puyuh, pupuk NPK 16:16:16, topsoil, dan air.

2. 4 Rancangan Penelitian

Penelitian terdiri dari tujuh perlakuan yaitu : tanpa pupuk kandang puyuh + 100% pupuk NPK
setara dengan 300 Kg/Ha (P0), tanpa pupuk kandang puyuh + 50% pupuk NPK setara dengan 150
Kg/Ha (P1), 10 Ton/Ha pupuk kandang puyuh + 50% pupuk NPK setara dengan 150 Kg/Ha (P2), 15
Ton/Ha pupuk kandang puyuh + 50% pupuk NPK setara dengan 150 Kg/Ha (P3), 20 Ton/Ha pupuk
kandang puyuh + 50% pupuk NPK setara dengan 150 Kg/Ha (P4), 25 Ton/Ha pupuk kandang puyuh
+ 50% pupuk NPK setara dengan 150 Kg/Ha (P5), 25 Ton/Ha pupuk kandang puyuh + 0% pupuk
NPK (P6).

Tahapan penelitian dimulai dengan pengolahan area percobaan, lahan diolah dan dilakukan
penggemburan menggunakan cangkul, tahap berikutnya buat bedengan ukuran 1,5 m x 1,2 m. lahan
selanjutnya dibiarkan selama satu minggu sebelum pengaplikasian perlakuan. Perlakuan pupuk
kandang puyuh diperoleh langsung dari peternakan burung puyuh yang terletak di daerah
Kabupaten Lima Puluh Kota. Sebelum di aplikasikan pupuk diinkubasi selama 1 minggu sebelum
penanaman bertujuan untuk memperbaiki kualitas pupuk melalui tahap dekomposisi awal sehingga
kandungan unsur hara menjadi lebih stabil dan berada dalam bentuk yang siap diserap tanaman.
Perlakuan pupuk kandang puyuh diberikan satu minggu sebelum penanaman sawi hijau.

193


https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/agrisaintifika

Q Agrisaintifika, Vol. 10, No. 2, 2026
'mm https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/agrisaintifika
: l ISSN 2580-0345 (print), 2580-748X (online)

Jurnal Imu-limu Pertanian DOI: 10.32585/ags.v10i2.8278

Akilah et al, 2026

Pengamatan pertumbuhan tanaman sawi hijau dilakukan saat umur 1,2,3 MSPT, sedangkan
hasil pengamatan produksi saat umur tanaman 4 MSPT. Data parameter pertumbuhan dan produksi
tanaman yang menjadi objek pengamatan yaitu diameter batang, panjang daun, jumlah daun,
panjang akar, bobot akar tanaman, bobot tajuk tanaman, dan bobot segar tanaman.

2. 5 Analisis Data Penelitian

Analisis statistik dilakukan dengan One-Way ANOVA dengan tingkat signifikansi 5%
perangkat lunak SPSS, jika berpengaruh nyata selanjutnya dilakukan uji Duncan Multiple Range
Test (DMRT) 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Rekapitulasi Uji ANOVA

Hasil uji analisis sidik ragam pada indikator yang diamati terkait pertumbuhan dan produksi
sawi hijau pada umur 4 MSPT menunjukkan aplikasi nutrisi pupuk kandang puyuh dan pupuk NPK
tidak menunjukkan respon berpengaruh signifikan terhadap panjang akar. kondisi tersebut
menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kandang puyuh + 50% pupuk NPK mampu menghasilkan
pertumbuhan yang setara dengan hasil yang diperoleh pada tanaman yang diberikan perlakuan
100% dan 50% pupuk NPK terhadap pertumbuhan panjang akar. Parameter diameter batang,
panjang daun, jumlah daun, bobot akar tanaman, bobot tajuk tanaman dan bobot segar tanaman
memperoleh nilai <0,05 artinya pemberian perlakuan pupuk kandang puyuh dan pupuk NPK
memberikan respon signifikan terhadap parameter diameter batang, panjang daun, jumlah daun,
bobot akar tanaman, bobot tajuk tanaman dan bobot segar tanaman. Hasil penelitian
memperlihatkan kombinasi pupuk kandang puyuh dan pupuk NPK terbukti mampu menyediakan
kebutuhan nutrisi tanaman sehingga memberikan respon fisiologis tanaman.

Tabel 1. Hasil uji ANOVA pada parameter pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau.

No Parameter Penelitian Signifikan Taraf Perlakuan
Nilai Hasil
1. Diameter Batang (mm) 4 MST 0.022 *
2. Panjang Daun (cm) 4 MST 0.044 *
3. Jumlah Daun (helai) 4 MST 0.002 *
4. Panjang Akar (cm) 4 MST 0.052 TN
5. Bobot Akar (gram) 4 MST 0.006 *
6. Bobot Tajuk (gram) 4 MST 0.010 *
7. Bobot Segar Tanaman (gram) 4 MST 0.015 *

Keterangan : TN = Tidak Berpengaruh Nyata
* = Berpengaruh Nyata

Pemanfaatan bahan organik sebagai media tempat tumbuh mampu mengoptimalkan
kualitas tanah dengan memperbaiki karakteristik fisik, kimia dan biologis tanah. Pupuk organik yang
dapat mengurangi frekuensi pupuk kimia adalah pupuk kandang puyuh, karena menyediakan unsur
nutrisi yang dibutuh oleh tanaman. Menurut Murnita & Taher, (2021) aplikasi pupuk organik
berkontribusi dalam memperbaiki karakterisktik tanah secara fisik, kimia dan biologi sehingga
mendukung pasokan nutrisi yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Menurut Yunanda et al.,
(2022), penggunaan pupuk kandang berperan mengoptimalkan kualitas tanah, dengan peningkatan
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unsur hara, kandungan humus, dan struktur tanah, serta mengikat partikel tanah menjadi agregat
porous sehingga berat volume tanah menurun.

3.2 Pengamatan pertumbuhan diameter batang

Pengamatan diameter batang dilakukan pada tanaman berumur 4 MSPT. Hasil analisis
menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi pupuk kandang puyuh dan pupuk NPK memberikan hasil
yang signifikan 0,022<0,05, pada saat pemberian nutrisi kombinasi memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan diameter batang. Pada tabel 2 memperlihatkan bahwa rata-rata pada
diameter batang.

Tabel 2 Rerata diameter batang tanaman sawi hijau

Taraf Perlakuan Diameter Batang (mm)
Rata-Rata (mm) Notasi
Pukan Puyuh 0 Ton/Ha + 100% NPK 9.350 a
Pukan Puyuh 0 Ton/Ha + 50% NPK 8.000 a
Pukan Puyuh 10 Ton/Ha + 50% NPK 10.300 b
Pukan Puyuh 15 Ton/Ha + 50% NPK 9.075 a
Pukan Puyuh 20 Ton/Ha + 50% NPK 9.450 a
Pukan Puyuh 25 Ton/Ha + 50% NPK 10.475 b
Pukan Puyuh 25 Ton/Ha + 0% NPK 10.425 b
F hitung F (3,18) = 3.320

Keterangan: Berdasarkan uji DMRT 5%, nilai dengan notasi huruf yang sama tidak berbeda nyata

Pupuk kandang puyuh dikombinasikan dengan 50% pupuk NPK khususnya pada dosis 10
Ton/Ha dan 25 Ton/ha, menghasilkan diameter batang sawi hijau tertinggi dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya, serta menunjukkan hasil lebih optimal dibandingkan perlakuan 100% dan
50% pupuk NPK, dipengaruhi oleh penyediaan unsur hara nitrogen dalam pupuk kandang puyuh.
Pendapat Syifa et al., (2020), diameter batang yang besar mengindikasikan kapasitas tanaman
dalam mentranslokasikan komponen hara sebagai proses fotosintesis, disebabkan oleh struktur
pengangkut tanaman yang meningkat dalam mentransferkan zat yang dibutuhkan dalam fotosintesis
agar menjadi lebih optimal. Pupuk kandang puyuh juga menstimulasi aktivitas mikroorgansime tanah
untuk menunjang proses penguraian bahan organik dan pelepasan unsur hara sehingga
penyerapan nutrisi tanaman semakin optimal. Hal ini didukung oleh Amalia et al., (2023) tersedianya
unsur (N) secara optimal dapat meningkatkan proses mekanisme metabolik tanaman sehingga
berdampak pada pertumbuhan bagian tanaman seperti batang, akar dan daun. Dengan demikian,
aplikasi pupuk kandang puyuh dan pupuk NPK dapat menyuplai unsur hara dan aktivitas
mikroorganisme terhadap pertumbuhan diameter batang tanaman sawi hijau.

3.3 Pengamatan Pertumbuhan Panjang Daun

Hasil uji sidik ragam terhadap indikator pengamatan panjang daun tanaman sawi hijau pada
umur 4 MSPT hasil uji menunjukkan nilai signifikansi 0.044 < 0.05, yang berarti pengaplikasian
nutrisi pupuk kandang puyuh dan pupuk NPK berpengaruh signifikan pada pertumbuhan panjang
daun tanaman sawi hijau. Tampilan data pada tabel 3, hasil rerata panjang daun mengindikasikan
bahwa panjang daun cenderung meningkat dari 18.855 cm pada perlakuan pupuk kandang puyuh
25 Ton/Ha + 50% pupuk NPK menjadi 19.265 cm pada perlakuan 100% pupuk NPK.
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Tabel 3 Rerata panjang daun tanaman sawi hijau

Taraf Perlakuan Panjang Daun (cm)
Rata-Rata (cm) Notasi
Pukan Puyuh 0 Ton/Ha + 100% NPK 19.265 b
Pukan Puyuh 0 Ton/Ha + 50% NPK 15.747 a
Pukan Puyuh 10 Ton/Ha + 50% NPK 17.760 a
Pukan Puyuh 15 Ton/Ha + 50% NPK 18.375 b
Pukan Puyuh 20 Ton/Ha + 50% NPK 18.348 b
Pukan Puyuh 25 Ton/Ha + 50% NPK 18.855 b
Pukan Puyuh 25 Ton/Ha + 0% NPK 18.065 b
F hitung F (3,18) =2.757

Keterangan: Berdasarkan uji DMRT 5%, nilai dengan notasi huruf yang sama tidak berbeda nyata

Mengindikasikan bahwa pengaplikasian kombinasi 15 Ton/Ha, 20 Ton/Ha, 25 Ton/Ha pupuk
kandang puyuh dengan 50% pupuk NPK mendapatkan panjang daun yang tidak berbeda nyata
dengan penggunaan pupuk NPK 100%, artinya pengaplikasian pupuk kandang puyuh sudah
mampu mengurangi penggunaan pupuk kimia dengan produktivitas tanaman tetap optimal. Unsur
hara yang dimiliki pupuk kandang puyuh juga dapat membantu pertumbuhan daun dalam bentuk
unsur hara makro khususnya nitrogen yang berkontribusi dalam proses biosintesis klorofil pada
tanaman serta protein, sehingga perkembangan daun dapat berlangsung dengan baik. Menurut Laki
et al., (2021) unsur nitrogen (N) yang berasal dari pupuk kandang puyuh terbukti dapat menunjang
proses pertumbuhan bagian vegetatif tanaman, terutama untuk pembentukan daun, sehingga
panjang daun meningkat. Menurut Nur et al., (2022) fosfor memiliki peran penting dalam
merangsang perkembangan akar pada fase awal pertumbuhan tanaman akibatnya penyerapan air
dan unsur hara menjadi lebih efisien. Aktivitas mikroba tanah membantu meningkatkan ketersediaan
nitrogen melalui proses mineralisasi bahan organik. Penelitian ini sesuai dengan Lutfiana et al.,
(2023), pemberian pupuk kandang puyuh dan pupuk NPK secara kombinasi memberikan
peningkatan pertumbuhan vegetatif tanaman. Hal ini mengindikasikan pupuk kandang puyuh dapat
meningkatkan efektivitas pemanfaatan pupuk NPK dalam mendukung pertumbuhan panjang daun
tanaman sawi hijau.

3.4 Pengamatan Pertumbuhan Jumlah Daun

Berdasarkan hasil analisis uji sidik ragam pada tabel 4, mengindikasikan bahwa jumlah daun
pada perlakuan 100% dan 50% pupuk NPK tanpa pupuk kandang puyuh adalah 13.725 helai dan
12.475 helai, taraf perlakuan pupuk kandang puyuh 25 Ton/Ha + 0% pupuk NPK rata-rata jumlah
daun sebanyak 17.975 helai. Aplikasi pupuk kandang puyuh diketahui dapat meningkatkan
pertumbuhan jumlah daun secara signifikan dan mencukupi kebutuhan hara tanaman tanpa
pemberian pupuk NPK. Pemanfaatan pupuk kandang puyuh optimum pada taraf perlakuan 25%
Ton/Ha + 0% pupuk NPK. Sesuai dengan penyataan Syahendra et al., (2016), pupuk kandang puyuh
tersusun atas unsur makro N, P dan K yang tinggi,dengan kandungan nitrogen yang berperan besar
dalam mendukung fase pertumbuhan tanaman, terutama dalam meningkatkan jumlah daun.
pengaplikasian pupuk kandang puyuh dan pupuk NPK perlu disesuaikan dengan kebutuhan
tanaman agar efektivitas pemupukan terhadap pertumbuhan tanaman berlangsung optimal.
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Tabel 4 Rerata jumlah daun tanaman sawi hijau

Taraf Perlakuan Jumlah Daun (helai)
Rata-Rata (helai) Notasi
Pukan Puyuh 0 Ton/Ha + 100% NPK 13.725 a
Pukan Puyuh 0 Ton/Ha + 50% NPK 12.475 a
Pukan Puyuh 10 Ton/Ha + 50% NPK 16.725 b
Pukan Puyuh 15 Ton/Ha + 50% NPK 17.450 b
Pukan Puyuh 20 Ton/Ha + 50% NPK 16.525 b
Pukan Puyuh 25 Ton/Ha + 50% NPK 17.275 b
Pukan Puyuh 25 Ton/Ha + 0% NPK 17.975 b
F hitung F (3,18) = 17.352

Keterangan: Berdasarkan uji DMRT 5%, nilai dengan notasi huruf yang sama tidak berbeda nyata

Hasil pengujian DMRT dengan taraf signifikansi 5% perlakuan 100% dan 50% pupuk NPK
memperlihatkan hasil yang signifikan terhadap perlakuan pupuk kandang puyuh tanpa penggunaan
pupuk NPK dan penggunaan kombinasi 50% pupuk NPK, hasil tersebut mengindikasikan bahwa
pupuk kandang puyuh mampu memenuhi kebutuhan hara tanaman secara lebih efektif, sehingga
terjadi peningkatan terhadap jumlah daun dibandingkan perlakuan pupuk NPK 100% dan 50%.
Temuan ini didukung oleh penelitian Nofrianil, (2019), yang menyatakan bahwa keberadaan
mikroorganisme dalam kompos mampu meningkatkan kualitas tanah dan ketersediaan unsur hara
serta kebutuhan pupuk kimia dapat digantikan hingga 100%. Pendapat Zulkifli et al., (2022),
pemanfaatan pupuk organik diketahui dapat memperbaiki kondisi fisik tanah, peningkatan
kemampuan tukar kation, dan mengoptimalkan aktivitas organisme tanah. Unsur kalium dalam
pupuk NPK juga berfungsi dalam proses pembelahan sel dan membantu pembentukan zat makanan
dalam tanaman (Hardiyanti et al., 2022). Penelitian ini sejalan dengan Khulud, (2021), bahwa pada
sawi hijau, penambahan pupuk kandang puyuh mampu mendorong peningkatan jumlah daun.

3.5 Pengamatan Pertumbuhan Panjang Akar

Hasil sidik ragam memperlihatkan pengamatan panjang akar tanaman tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan, pada Tabel 6 dengan nilai signifikansi 0.052 > 0.05., dimana pemberian
pupuk kandang puyuh dengan kombinasi NPK tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
panjang akar, artinya perbedaan perlakuan dalam kombinasi pupuk yang diaplikasikan
memperlihatkan respon pertumbuhan tanaman yang serupa. Pengurangan pupuk NPK 50% +
pupuk kandang puyuh memberikan hasil panjang daun yang setara dengan perlakuan 100% dan
50% pupuk NPK tanpa pupuk kandang puyuh. penggunaan pupuk kandang puyuh menambah unsur
hara ke dalam tanah melalui pemupukan bertujuan mendorong proses pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, sedangkan kombinasi dengan pupuk NPK memperlihatkan respon panjang akar yang
relatif tidak berbeda antar perlakuan.
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Tabel 6 Rerata panjang akar tanaman sawi hijau

Taraf Perlakuan Panjang Akar (cm)
Rata-Rata (cm) Notasi
Pukan Puyuh 0 Ton/Ha + 100% NPK 16.7125 a
Pukan Puyuh 0 Ton/Ha + 50% NPK 15.4400 a
Pukan Puyuh 10 Ton/Ha + 50% NPK 17.7350 a
Pukan Puyuh 15 Ton/Ha + 50% NPK 19.3950 a
Pukan Puyuh 20 Ton/Ha + 50% NPK 18.6025 a
Pukan Puyuh 25 Ton/Ha + 50% NPK 19.2625 a
Pukan Puyuh 25 Ton/Ha + 0% NPK 19.0550 a
F hitung F (3,18) = 2.626

Keterangan: Berdasarkan uji DMRT 5%, nilai dengan notasi huruf yang sama tidak berbeda nyata

3.6 Pengamatan Produksi Bobot Akar Tanaman

Menurut analisis statistik ANOVA, parameter bobot akar tanaman sawi hijau menunjukkan
nilai signifikan yaitu 0.006 < 0.005, sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaplikasian perlakuan
pupuk kandang puyuh + pupuk NPK memberikan pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas
sawi hijau. Pada tabel 7, menunjukkan rerata bobot akar tanaman paling tinggi diperoleh diperlakuan
pupuk kandang puyuh 10 Ton/Ha + 50% pupuk NPK yaitu sebesar 24.225 gr berbeda nyata
terhadap pemberian perlakuan 100% pupuk NPK dan 50% pupuk NPK tanpa pemberian pupuk
kandang puyuh dengan nilai sebesar 15.725 gr dan 13.050 gr. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa
pupuk kandang puyuh dan pengurangan dosis NPK mampu menghasilkan bobot akar lebih tinggi
dibandingkan perlakuan 100% dan 50% NPK.

Tabel 8 Rerata bobot akar tanaman sawi hijau

Taraf Perlakuan Bobot Akar (gram)
Rata-Rata (gram) Notasi
Pukan Puyuh 0 Ton/Ha + 100% NPK 15.725 ab
Pukan Puyuh 0 Ton/Ha + 50% NPK 13.050 a
Pukan Puyuh 10 Ton/Ha + 50% NPK 24.225 c
Pukan Puyuh 15 Ton/Ha + 50% NPK 20.725 bc
Pukan Puyuh 20 Ton/Ha + 50% NPK 20.800 bc
Pukan Puyuh 25 Ton/Ha + 50% NPK 23.225 C
Pukan Puyuh 25 Ton/Ha + 0% NPK 21.575 bc
F hitung F (3,18) = 4.444

Keterangan: Berdasarkan uji DMRT 5%, nilai dengan notasi huruf yang sama tidak berbeda nyata

Ketersedian unsur hara memungkinkan tanaman menyerap nutrisi secara efisien, sehingga
meningkatkan pertumbuhan organ vegetatif seperti jumlah serta panjang daun dan berkontribusi
terhadap peningkatan bobot akar. serapan air dan unsur hara oleh akar yang tidak optimal dapat
menyebabkan terganggunya ketersedian nutisi dan energi bagi tanaman, sehingga pertumbuhan
dan produktivitas tanaman menjadi menurun. Daya serap tersebut sangat dipengaruhi oleh banyak
akar dan luas permukaannya. Menurut Pamungkas et al., (2013) pertumbuhan tanaman yang baik
dipengaruhi oleh kemampuan sistem perakaran dalam mengoptimalkan unsur hara dan air yang
terkandung didalam tanah. Selama masa produktivitas, tanaman membutuhkan lebih banyak nutrisi
dan penyerapan air yang optimal untuk mendukung perkembangan akar, dimana bobot akar sangat
dipengaruhi oleh kemampuan akar dalam menyerap hara (Afriyanto et al., 2024). Sejalan dengan
pendapat Rosa & Zaman, (2017), fosfor berfungsi dalam proses metabolisme, aktivitas enzim,
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metabolisme tanaman, dan pembentukan energi ATP dan ADP pada tanaman. Aplikasi pupuk
kandang puyuh dan pupuk NPK berpengaruh terhadap peningkatan bobot akar sawi hijau.

3.7 Pengamatan Produksi Bobot Tajuk Tanaman

Berdasarkan pengujian statistik ANOVA, perlakuan pupuk kandang puyuh terhadap bobot tajuk
memberikan pengaruh yang signifikan, dengan nilai signifikansi yaitu 0.010 < 0.05, dimana
perlakuan pupuk kandang puyuh dan pupuk NPK berpengaruh signifikan pada bobot tajuk sawi
hijau. Pada tabel 9 dapat dilihat, rerata bobot tajuk tanaman paling tinggi diperoleh pada aplikasi
perlakuan pupuk kandang puyuh 25 Ton/Ha +50% pupuk NPK sebesar 225.900 gr berbeda nyata
dengan perlakuan 50% pupuk NPK dengan nilai 96.550 gr. Penggunaan perlakuan 10 Ton/Ha, 15
Ton/Ha, 20 Ton/Ha, 25 Ton/Ha pupuk kandang puyuh dengan 50% pupuk NPK mampu
meningkatkan bobot tajuk lebih tinggi dibandingkan penggunaan 50% pupuk NPK secara tunggal.
Sesuai dengan pendapat Amelia et al., (2025), bahwa aplikasi pupuk organik mampu mereduksi
pemakaian pupuk anorganik hingga 50%.

Tabel 9 Rerata bobot tajuk tanaman sawi hijau

Taraf Perlakuan Bobot Tajuk (gram)
Rata-Rata (gram) Notasi
Pukan Puyuh 0 Ton/Ha + 100% NPK 149.500 ab
Pukan Puyuh 0 Ton/Ha + 50% NPK 96.550 a
Pukan Puyuh 10 Ton/Ha + 50% NPK 193.700 cb
Pukan Puyuh 15 Ton/Ha + 50% NPK 204.000 cb
Pukan Puyuh 20 Ton/Ha + 50% NPK 175.700 cb
Pukan Puyuh 25 Ton/Ha + 50% NPK 225.900 C
Pukan Puyuh 25 Ton/Ha + 0% NPK 202.750 cb
F hitung F (3,18) = 4.075

Keterangan: Berdasarkan uji DMRT 5%, nilai dengan notasi huruf yang sama tidak berbeda nyata

Keberadaan unsur hara dan bahan organik pada pupuk kandang puyuh berkontribusi
peningkatan ketersediaan unsur hara makro dan mikro bagi tanaman dan perbaikan struktur tanah.
Kombinasi taraf 10 Ton/Ha, 15 Ton/Ha, 20 Ton/Ha, 25 Ton/Ha pupuk kandang puyuh dan 50%
pupuk NPK menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan bobot tajuk tanaman melalui
pembentukan aktivitas enzim dan klorofil. Perlakuan tanpa pupuk kandang puyuh (100% dan 50%
pupuk NPK) menghasilkan bobot tajuk terendah, ini menunjukkan terbatasnya pertumbuhan tajuk
tanaman karena kurangnya bahan organik dan serapan unsur hara pada tanaman sawi hijau. Bobot
tajuk dipengaruhi oleh jumlah daun dan pertumbuhan tinggi tanaman, tanaman dengan jumlah daun
lebih banyak dan tinggi tanaman yang optimal cenderung menghasilkan bobot tajuk lebih besar
(Rahmah & Febriyono, 2021). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Yuliansah et al., (2018)
menyatakan bobot tajuk basah tanaman ditentukan keseimbangan unsur hara didalam tanah.
Berdasarkan data yang diperoleh, pemberian pupuk kandang puyuh dan pupuk NPK mampu
mengoptimalkan pembentukan tajuk tanaman sawi hijau.

3.8 Pengamatan Bobot Segar Tanaman

Pemberian pupuk kandang puyuh memberikan dampak yang signifikan terhadap bobot
segar tanaman sawi hijau, dengan nilai signifikan <0.015, artinya pemberian taraf nutrisi pupuk
kandang puyuh dan pupuk NPK menunjukkan pengaruh nyata terhadap bobot segar tanaman sawi
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hijau. Tabel 10 memperlihatkan jumlah rata-rata bobot segar sawi hijau pada perlakuan 100% pupuk
NPK adalah 193.200 gr, sementara taraf nutrisi pupuk kandang puyuh 25 Ton/Ha + 0% pupuk NPK
mengalami peningkatan dengan rata-rata bobot segar sebesar 247.075. bahwasanya
pengaplikasian pupuk kandang puyuh berpengaruh signifikan terhadap bobot segar tanaman.
Sesuai dengan penyataan Maulida & Hidayat, (2023), menyatakan bahwa aplikasi pupuk kandang
puyuh meningkatkan aktivitas fisiologis tanaman sawi hijau, serta meningkatkan bobot basah pada
tanaman.

Tabel 10 Rerata bobot segar tanaman sawi hijau

Taraf Perlakuan Bobot Segar (gram)
Rata-Rata (gram) Notasi
Pukan Puyuh 0 Ton/Ha + 100% NPK 193.200 a
Pukan Puyuh 0 Ton/Ha + 50% NPK 200.275 a
Pukan Puyuh 10 Ton/Ha + 50% NPK 223.425 ba
Pukan Puyuh 15 Ton/Ha + 50% NPK 201.225 a
Pukan Puyuh 20 Ton/Ha + 50% NPK 187.750 a
Pukan Puyuh 25 Ton/Ha + 50% NPK 244 .475 b
Pukan Puyuh 25 Ton/Ha + 0% NPK 247.075 b
F hitung F (3,18) = 3.651

Keterangan: Berdasarkan uji DMRT 5%, nilai dengan notasi huruf yang sama tidak berbeda nyata

Hasil uji DMRT 5% rerata bobot segar tanaman sawi hijau tertinggi diperlakuan pupuk
kandang 25 Ton/Ha + 0% pupuk NPK yaitu dengan nilai 247.075 gr. Hal ini mengindikasikan bahwa
penambahan taraf aplikasi kombinasi pupuk kandang puyuh mampu menyediakan ketersediaan air
dan nutrisi secara efisien, sehingga memperbesar volume serta ukuran sell jaringan tanaman.
Kandungan bahan organik dalam pupuk kandang puyuh membantu meningkatkan ketersediaan air
bagi tanaman, sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman berlangsung optimal. Bobot segar tanaman
menunjukkan bahwa perkembangan biomassa tanaman berlangsung dengan baik. Sejalan dengan
pendapat Siregar, (2023), juga menyatakan pupuk kandang puyuh berperan mendorong pertumbuhan
dan hasil tanaman melalui bahan organik dan penambahan unsur hara ke dalam tanah. Kondisi tersebut
menciptakan lingkungan tumbuh yang lebih baik bagi perkembangan tanaman. Menurut Maulidiya &
Suminarti, (2022), apabila kebutuhan air pada tanaman tercukupi dan perkembangan akar yang baik
akan meningkatkan hasil fotosintesis sehingga akumulasi fotosintat meningkatkan dan mendukung
pembentukan organ tanaman, sebaliknya jika kekurangan air menyebabkan penurunan laju
fotosintesis serta distribusi fotosintat. Proses ini memiliki peranan dalam mendukung pembentukan
jaringan serta perkembangan vegetatif tanaman (batang dan daun), yang berkaitan langsung dengan hasil
bobot segar tanaman. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pupuk kandang puyuh bukan hanya
berkontribusi sebagai sumber bahan organik, tetapi sekaligus meningkatkan efisiensi pemanfaatan
unsur nutrisi dari pupuk yang diaplikasikan kepada tanaman.

4. SIMPULAN

Pemberian perlakuan pupuk kandang puyuh dan pupuk NPK berpengaruh nyata pada parameter
diameter batang, panjang daun, jumlah daun, bobot akar, bobot tajuk tanaman dan bobot segar
tanaman, tidak berpengaruh nyata pada panjang akar. Taraf nutrisi pupuk kandang puyuh 25 Ton/Ha
+ 0% pupuk NPK menghasilkan pertumbuhan terbaik pada parameter jumlah daun dan bobot segar
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tanaman, sedangkan perlakuan pupuk kandang puyuh 25 Ton/Ha + 50% pupuk NPK menunjukkan
respon tertinggi terhadap bobot tajuk tanaman, dan mampu menyamai hasil yang diperoleh dari
aplikasi 100% pupuk NPK. Aplikasi pupuk kandang puyuh terbukti mampu mengurangi penggunaan
50% pupuk NPK.
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